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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa penyelesaian kenakalan remaja dalam penyalahgunaan narkotika dan 

upaya hukum penanggulangannya belum maksimal. Kenyataan menunjukan 

kenakalan remaja dalam penyalahgunaan narkotika justru setiap saat semakin 

tinggi karena berbagai alasan antara lain kemajuan teknologi yang justru 

berdampak negatif, lingkungan sekitar yang mendukung, dan pendidikan 

agama yang kurang. Selain itu upaya hukum penanggulangannya sudah 

dilaksanakan tetapi masih kurang berhasil karena berbagai elemen penting 

tidak berjalan sesuai dengan harapan, misalnya komitmen aparat penegak 

hukum untuk menjalankan penegakan hukum terhadap pemakai narkoba tidak 

konsisten. 

2. Bahwa hambatan dalam penaggulangan penyalahgunaan narkotika di 

kalangan remaja pada dasarnya disebabkan antara lain Pertama, Kurangnya 

kerja sama antara aparat dengan masyarakat dalam mengungkap sindikat 

Narkotika. Kedua, Modus yang dijalankan pengedar Narkotika makin 

bervariasi dan terorganisir sehingga aparat mengalami hambatan dalam 

pengungkapannya. Ketiga, Ketidaktegasan sanksi yang diberikan pemerintah 

kepada pelaku penyalahgunaan Narkotika. Keempat, Ketidaktahuan 



56 
 

masyarakat tentang bahaya mengkonsumsi Narkotika jika mereka sudah 

mengerti tentang bahaya mengkonsumsinya mengapa mereka masih juga 

memakainya. Kelima, Banyak berdiri tempat-tempat hiburan malam ilegal 

yang diduga menjadi peredaran gelap Narkotika. Keenam, Peredaran narkoba 

masih sulit diberantas karena produk hukum yang ada kurang bisa menjerat 

bandar-bandar narkoba. Ketujuh, Kampanye untuk menunjukkan bahaya 

penggunaan narkoba masih kurang bisa menggapai ke seluruh pelosok 

nusantara karena kurangnya dana. 

5.2  Saran 

Berdasarkan apa yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

penulis menyarankan atau memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu mengadakan pendidikan secara mendalam pada setiap kasus 

obat narkotika apa yang melatarbelakanginya. 

2. Pihak aparat penegak hukum terutama kepolisian menutup atau menyegel 

tempat hiburan malam yang telah diduga menjadi sarang peredaran narkoba. 

3. Pihak aparat penegak hukum terutama kepolisian  perlu menindak tegas setiap 

pelaku penyalahgunaan narkotika dengan hukuman yang berat agar mereka 

jera. 

4. Perlu ada rehabilitasi dan yang rutin terhadap remaja yang sudah kena 

penyakit narkoba. 

5. Perlu ada keterlibatan masyarakat dan semua komponen dalam menyelesaikan 

persoalan penggunaan obat narkotika. 
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